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[bookmark: _Toc110451676][bookmark: _Toc199972250]ABSTRAK
Penentuan dewasa ayu dalam pawiwahan Hindu menurut Lontar Panca Kanda bukan sekadar tradisi, melainkan manifestasi ajaran spiritual yang menekankan pentingnya keselarasan manusia dengan tatanan kosmik, dengan memilih waktu yang tepat secara astrologis dan spiritual, umat Hindu percaya bahwa pernikahan akan memperoleh restu Tuhan, harmoni, dan kebahagiaan, serta menjadi bagian dari perjalanan suci menuju tujuan hidup yang lebih tinggi. Banyak pasangan muda mungkin tidak terlalu peduli dengan tradisi atau mungkin tidak sepenuhnya memahami pentingnya memilih bulan tradisional. Mereka lebih memilih waktu yang sesuai dengan rencana dan preferensi pribadi mereka. Generasi muda mungkin memiliki pandangan berbeda terhadap tradisi dan lebih cenderung mengutamakan aspek praktis dan personal dalam merencanakan pawiwahan. Penentuan dewasa ayu sangat penting dilakukan sebelum melakukan upacara pawiwahan.Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menganalisis mengapa upacara pawiwahan penting menentukan dewasa ayu. Untuk menganalisis bagaimana cara menentukan dewasa ayu dalam upacara pawiwahan. Untuk menganalisis makna teologi dari di tentukannya dewasa ayu dalam upacara pawiwahan bagi orang yang melaksanakan pawiwahan. Teknik penelitian yang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi kepustakaan. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah Lontar Panca Kanda menjadi salah satu pedoman utama dalam penetapan dewasa ayu, karena memuat prinsip wariga dan keseimbangan. Hari baik dipilih bukan hanya yang bebas halangan, tetapi saat konstelasi kosmik dan spiritual berada dalam harmoni, sehingga pelaksanaan pawiwahan menjadi bentuk partisipasi manusia dalam tatanan kosmis yang sakral. Proses pemilihan hari baik melibatkan perhitungan astrologis yang cermat terhadap posisi planet, fase bulan, hari pekan, kombinasi astrologis, dan kecocokan horoskop kedua calon mempelai. Semua ini bertujuan agar pernikahan dimulai dalam kondisi energi kosmik yang paling menguntungkan, sehingga mengurangi risiko ketidakserasian dan menguatkan keberuntungan serta keharmonisan rumah tangga.
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ABSTRACT
The determination of dewasa ayu (auspicious day) in Hindu marriage ceremonies according to the Lontar Panca Kanda is not merely a tradition, but a manifestation of spiritual teachings that emphasize the importance of human harmony with the cosmic order. By selecting a time that is astrologically and spiritually appropriate, Hindus believe that marriage will receive divine blessings, harmony, and happiness, and become part of a sacred journey toward a higher purpose in life. Many young couples may not be particularly concerned with tradition or may not fully understand the importance of choosing a traditional lunar month. They tend to prefer a time that aligns with their personal schedules and preferences. The younger generation may have different views on tradition and are more inclined to prioritize practical and personal aspects in planning a wedding. Nevertheless, determining dewasa ayu is crucial before conducting a wedding ceremony. The aims of this study are to analyze why determining dewasa ayu is important in Hindu wedding ceremonies, how dewasa ayu is determined, and what theological meanings are embodied in the determination of dewasa ayu for those performing the ceremony. The research methods used include observation, interviews, and literature study. The results show that the Lontar Panca Kanda serves as one of the main guidelines for determining dewasa ayu, as it contains the principles of wariga (Balinese astrological calendar) and cosmic balance. A good day is chosen not merely because it is free from obstacles, but when cosmic and spiritual constellations are in harmony. This makes the wedding ceremony a form of human participation in the sacred cosmic order. The selection of an auspicious day involves meticulous astrological calculations including the positions of planets, lunar phases, weekdays, astrological combinations, and the compatibility of both partners' horoscopes. All of this is intended to ensure that the marriage begins under the most favorable cosmic energy, thereby minimizing the risk of disharmony and enhancing good fortune and harmony in the household.
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I. PENDAHULUAN 
Penentuan dewasa ayu sangat penting dalam upacara pawiwahan yang dilakukan oleh seorang pakar wariga, penentuan dewasa ayu dilakukan berdasarkan lontar panca kanda sehingga pakar tersebut memiliki dasar yang kuat dalam memberikan dewasa ayu kepada masyarakat. Kajian mengenai penentuan dewasa ayu dalam konteks pawiwahan di Bali selama ini umumnya merujuk pada lontar-lontar wariga yang bersifat praktis dan normatif, seperti Lontar Wariga. Lontar tersebut lebih menekankan pada sistem perhitungan hari baik berdasarkan struktur kalender tradisional Bali, seperti wewaran, wuku, dan sasih, tanpa memberikan elaborasi mendalam terkait makna filosofis maupun kosmologis yang melatarbelakangi penentuan dewasa ayu tersebut. Penelitian ini menggunakan Lontar Panca Kanda sebagai sumber utama, yang relatif belum banyak dikaji secara khusus dalam konteks dewasa ayu pawiwahan. Lontar ini tidak hanya memuat aspek penentuan hari baik, tetapi juga mengandung struktur naratif, simbolik, dan konsepsi kosmologis yang lebih kompleks, sehingga memungkinkan dilakukannya pembacaan yang lebih mendalam. Dengan demikian, dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya yang cenderung berhenti pada tataran deskriptif-praktis, penelitian ini menawarkan kontribusi baru berupa integrasi antara analisis tekstual dan penafsiran filosofis. Penelitian ini tidak hanya menjawab pertanyaan mengenai bagaimana dewasa ayu ditentukan, tetapi juga mengapa penentuan tersebut memiliki legitimasi dalam kerangka kosmologi dan religiositas masyarakat Bali.
Terdapat empat komponen wariga yang mesti di ketahui dan di pahami Ketika mencari dewasa ayu untuk melakukan pawiwahan, yang pertama adalah wewaran/ hari jadi tidak semua hari dapat di gunakan sebagai dewasa untuk melakukan pawiwahan, hanya hari tertentu seperti hari senin, rabu, kamis dan jumat sedangkan hari selasa, sabtu dan minggu tidak baik melakukan upacara pawiwahan. Kedua ada pawukon/ wuku terdapat beberapa wuku yang tidak dapat digunakan sebagai upacara pawiwahan seperti, rangda tiga, uncal balung, wuku tanpa guru, ingkel wong. Ketiga penanggal dan pangelong. Penanggal adalah sehari setelah tilem sedangkan pangelong sehari setelah purnama. Penangal dan pangelong berumur selamat 15 hari. Penentuan upacara pawiwahan sangat baik jika menggunakan penanggal 1, penanggal 2, penanggal 3, penanggal 5, penanggal 7, penanggal 10, penanggal 13 dan hindari pangelong. Diantara semua hari yang baik dan penanggal yang baik tersebut jika bertepatan dengan pasah maka hari itu tidak dapat digunakan sebagai dewasa ayu. Keempat terdapat sasih yang mesti di tentukan untuk memperoleh hari baik melakukan upacara pawiwahan. Sasih yang sangat amat baik digunakan untuk upacara pawiwahan adalah sasih kapat dan kedasa, selanjutnya sasih yang baik atau berada di tengah-tengah dan masih dapat dilaksanakannya pawiwahan diantaranya sasih katiga, kalima dan kapitu. Sasih yang amat tidak baik digunakan untuk upacara pawiwahan yaitu sasih kasa, karo, kaenem, kawulu, kesanga, jesta, sadha (Redi, 2023).
Masyarakat Darmasaba saat ini masih menggunakan dewasa ayu saat melangsungkan pawiwahan, yang di tentukan oleh seorang pakar wariga dan tetap mempertimbangkan dengan orang bersangkutan jika masyarakat tersebut memiliki kepentingan lainnya. Kini terdapat masyarakat yang memilih menikah pada sasih kasa, karo dan sadha. Berdasarkan observasi awal dapat ditemukan beberapa alasan di balik perubahan ini seperti keterbatasan waktu dan kesibukan. Selain alasan tersebut tentunya terdapat beberapa alasan lain serta faktor yang mempengaruhi terjadinya pawiwahan di luar sasih yang dianggap baik, kemungkinan mempelai perempuan sudah hamil tua sehingga memerlukan dewasa yang baik di luar sasih kapat dan kedasa sebelum bayi tersebut lahir. Terdapat hari yang harus dihindari yaitu wuku uncal balung, wuku ini terjadi sehari sebelum sugian jawa dan berakhir pada hari rabu wuku pahang. Wuku uncal balung merupakan wuku yang tidak baik di gunakan sebagai dewasa ayu, karena dapat menyebabkan kegagalan dalam berumah tangga. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan pendapat mengenai waktu yang tepat untuk menikah. Dengan mempertimbangkan semua faktor tersebut, perubahan kalender pawiwahan merupakan hasil perpaduan antara kebutuhan praktis, modernisasi dan adaptasi terhadap kondisi dan keadaan saat ini. Namun banyak pasangan yang masih menghormati dan memegang teguh tradisi dengan selalu meminta nasehat dari pemuka adat atau ahli spiritual agar pawiwahan mereka selalu bahagia dan harmonis.

II	PEMBAHASAN 
[bookmark: _Toc199972303]2.1	Pentingnya penentuan dewasa ayu dalam melaksanakan pawiwahan menurut Lontar Panca Kanda 
Pelaksanaan pernikahan Hindu sangat memperhitungkan waktu yang tepat. Umat Hindu percaya bahwa kesuksesan dan keharmonisan pernikahan bergantung pada kesesuaian waktu upacara dengan ritme alam semesta, terutama posisi benda-benda langit seperti matahari, bulan, dan planet-planet. Susunan kosmis ini diyakini membawa energi tertentu yang dapat memperkuat atau melemahkan ikatan pernikahan. Oleh karena itu, sebelum menikahkan anak mereka, keluarga biasanya berkonsultasi dengan seorang pandita atau ahli astrologi untuk menentukan waktu terbaik. Hal ini menunjukkan keyakinan bahwa waktu bukanlah sesuatu yang netral, melainkan memiliki sifat kualitatif yang mampu memengaruhi kehidupan manusia. Jyotisha menggabungkan perhitungan astronomi dan spiritual, mempelajari pergerakan benda langit untuk menilai kualitas waktu dalam konteks ritual maupun kehidupan sehari-hari. Jyotisha bukan sekadar ilmu peramalan, melainkan sebuah sistem pengetahuan yang rumit, yang menghubungkan manusia dengan keteraturan kosmos (ṛta) dalam menjalani kehidupan selaras dengan hukum alam semesta. Salah satu lontar yang memuat ajaran tentang penentuan dewasa ayu yaitu Lontar Panca Kanda menjadi salah satu pedoman utama yang digunakan dalam menetapkan dewasa ayu, karena memuat pengetahuan wariga dan prinsip keseimbangan sekala-niskala yang sangat mendalam (Pingree, 1981).
1. Konstelasi Kosmik
Ilmu perbintangan Hindu mengkonseptualisasikan waktu sebagai entitas yang memiliki karakteristik khusus, bukan sekedar ukuran kuantitas. Konsekuensinya, setiap momen memiliki sifat yang berbeda-beda - ada periode yang dianggap menguntungkan (śubha) dan ada pula yang dipandang kurang menguntungkan (aśubha). Proses penentuan hari pernikahan yang baik bertujuan untuk menciptakan keselarasan antara energi spiritual manusia dengan irama alam semesta, guna mewujudkan keharmonisan dalam kehidupan berumah tangga (Raman, 2002).
Pemilihan hari baik untuk pelaksanaan pawiwahan menurut Lontar Panca Kanda sangat erat kaitannya dengan posisi dan harmoni unsur-unsur kosmis tersebut. Lontar Panca Kanda banyak menggunakan prinsip wariga, yakni ilmu perbintangan dan penanggalan tradisional Bali, untuk menyesuaikan waktu pelaksanaan upacara dengan gerakan kosmik. Dalam hal ini, setiap hari dalam kalender Bali dikaitkan dengan nilai-nilai tertentu serta karakter spiritual yang ditentukan oleh siklus bulan (sasih), posisi wuku, dan aspek wewaran. Perpaduan antara hari (saptawara), wewaran (pancawara), wuku, sasih, penanggal secara tidak langsung mencerminkan konstelasi kosmik lokal, di mana posisi benda-benda langit dianggap memengaruhi keseimbangan energi pada waktu tertentu. Dewasa ayu dalam konteks Lontar Panca Kanda bukan hanya waktu yang "bebas halangan", tetapi waktu ketika konstelasi spiritual dan kosmik berada dalam keadaan harmonis. Maka, pelaksanaan pawiwahan pada waktu tersebut menjadi tidak hanya sekadar upacara, tetapi juga bentuk partisipasi manusia dalam tatanan kosmis yang sakral suatu tindakan ritual kosmologis yang menjaga keseimbangan alam semesta. Dengan demikian, Lontar Panca Kanda mengajarkan bahwa memilih dewasa ayu untuk pawiwahan tidak dapat dilepaskan dari pengamatan terhadap konstelasi kosmik. Perhitungan ini dilakukan bukan hanya dengan logika, tetapi dengan pemahaman spiritual mendalam bahwa setiap gerak benda langit mencerminkan kehendak Tuhan yang patut dihormati (Kantun, 1984).
2. Pawiwahan Sebagai Upacara yang Sakral
Kesakralan pawiwahan terlihat dari ketelitian dan kesungguhan dalam pelaksanaannya. Pemilihan hari yang baik, pembacaan mantra suci, kehadiran api sebagai saksi (agni), serta penggunaan simbol-simbol ritual seperti benang tridatu dan air suci menunjukkan bahwa pernikahan dilaksanakan dalam kerangka spiritual yang ketat. Seluruh rangkaian upacara bertujuan menciptakan keseimbangan antara mikrokosmos (individu dan keluarga) dengan makrokosmos (alam semesta dan Tuhan). Dengan demikian, pawiwahan dalam Hindu bukan sekadar penyatuan dua manusia secara fisik, melainkan juga momen spiritual untuk mengikat dua jiwa dalam ikatan dharma yang suci dan abadi (Kane, 1974). 
Lontar Panca Kanda menganggap pawiwahan sebagai momen sakral yang harus direncanakan dengan cermat dan dilaksanakan dengan kemurnian lahir batin. Lontar ini memberikan tuntunan dalam memilih dewasa ayu sebagai bentuk penghargaan terhadap hukum alam dan tatanan kosmos. Kesucian pernikahan diawali dengan penetapan waktu yang tepat, sebab waktu yang selaras dengan gerak kosmik diyakini dapat menarik energi positif serta restu dari para dewa.
Kesakralan pawiwahan terletak pada keyakinan bahwa ikatan ini telah digariskan oleh karma wasana, sehingga pelaksanaannya harus selaras dengan nilai-nilai tersebut. Ritual pernikahan diisi dengan berbagai simbol suci seperti banten, tirtha, pengaksama, dan lainnya, yang masing-masing memiliki makna spiritual mendalam. Lontar Panca Kanda menganjurkan agar pernikahan dilaksanakan dengan prosesi yang lengkap dan penuh kesakralan, karena setiap tahapannya mulai dari ngidih, nyuang, madengen-dengen, mesakapan, metegen-tegen, mepamit dan seterusnya merupakan langkah untuk memurnikan dan menyelaraskan pasangan, baik secara fisik maupun spiritual.
3. [bookmark: _Toc199972304]Harapan Kelanggengan Pawiwahan
Keabadian pernikahan bukan sekadar keinginan pribadi, melainkan mengandung makna spiritual dan sosial yang mendalam. Vivāha Saṁskāra (upacara pernikahan) tidak dipandang sebagai perjanjian sementara, melainkan sebagai ikatan nitya (kekal) yang dipersembahkan kepada Tuhan. Kitab Manusmṛti menegaskan bahwa pasangan ideal terdiri dari istri yang setia dan suami yang melindungi, sebagai wujud pelaksanaan dharma gṛhastha (kewajiban berumah tangga):
“Striyo rakṣyāśca jāyante gṛheṣu gṛhamedhinām; tāḥ śuśrūṣur narāṇāṁ hi śreyaskāmaḥ samācaret.”
(ManusmṛtiIII.55)
Artinya: “Perempuan harus dijaga dalam rumah tangga, dan mereka yang menginginkan kebahagiaan hendaknya melayani suami dengan penuh pengabdian.” (Transl. G. Buhler, 2000). 
Selain nilai-nilai klasik, harapan akan keabadian pernikahan juga tercermin dalam praktik sosial modern. Di Bali, misalnya, pernikahan dianggap sebagai yadnya (persembahan suci), sehingga pembatalannya bukan hal yang mudah. Upaya menjaga keharmonisan rumah tangga bahkan diperkuat dengan ritual seperti mebayuh oton atau melukat, yang dipercaya dapat menetralisir energi negatif antara suami dan istri (Eiseman, 1990). Hal ini membuktikan bahwa spiritualitas tetap menjadi fondasi dalam memelihara hubungan pernikahan dalam Hindu (Sharma, 2000).

[bookmark: _Toc199972305]2.2	Proses Penentuan Dewasa Ayu Pawiwahan menurut Lontar Panca Kanda
Kebudayaan Hindu Bali, penentuan dewasa ayu atau hari yang dianggap baik memiliki peran krusial, terutama dalam penyelenggaraan berbagai ritual yadnya, termasuk upacara pawiwahan. Proses memilih hari baik ini tidak hanya didasarkan pada faktor kepraktisan atau kesesuaian jadwal belaka, melainkan juga melibatkan penyesuaian antara dimensi sekala dan niskala, guna mencapai kehidupan rumah tangga yang harmonis. Lontar Panca Kanda menguraikan metode sistematis dan spiritual dalam menentukan dewasa ayu untuk pawiwahan, menggabungkan perhitungan wariga (astrologi Bali) dengan prinsip etika religius. Beberapa faktor utama yang menjadi pertimbangan dalam memilih hari baik meliputi: wuku, sasih, hari, penanggal. Sistem pawukon mencakup 30 wuku, masing-masing memiliki sifat dan pengaruh berbeda. Beberapa wuku dianggap menguntungkan untuk pernikahan, sementara lainnya dihindari karena dipercaya membawa ketidakselarasan. Selain itu, sasih (bulan dalam kalender Bali) juga turut diperhitungkan karena setiap bulan memiliki energi tersendiri. Contohnya, Sasih Kapat sering dipilih untuk pawiwahan karena bertepatan dengan musim bunga, melambangkan awal kehidupan baru. Hari juga memiliki energi positif dalam keberlangsungan upacara pawiwahan dengan tujuan untuk melancarkan suatu kegiatan upacara. Selanjutnya penanggal juga tidak sembarangan dipilih dalam menetukan dewasa ayu, dipilih yang paling baik guna terciptanya kehidupan yang harmonis terhadap sang mempelai.
Proses pemilihan hari baik tidak dilakukan sembarangan oleh orang awam, melainkan memerlukan bimbingan dari sulinggih atau pakar wariga yang menguasai Lontar Panca Kanda. Mereka tidak hanya melakukan perhitungan wariga, tetapi juga menjalani nyastra (pembacaan lontar secara filosofis dan spiritual) serta meditasi untuk memperoleh pawisik (bisikan gaib) guna menentukan waktu yang paling tepat.

1. [bookmark: _Toc199972306]Hari- hari baik yang di gunakan dalam Pawiwahan
Lontar Panca Kanda adalah salah satu sumber dalam penentuan dewasa ayu, sebuah naskah tradisional yang memuat pengetahuan tentang hari-hari yang baik untuk pelaksanaan berbagai upacara, tak terkecuali upacara pernikahan. Lontar ini tidak sekadar berisi perhitungan berdasarkan sistem penanggalan Bali seperti wuku, hari, triwara, sasih, melainkan juga mempertimbangkan aspek spiritual-metafisik, seperti pengaruh konstelasi bintang, serta keselarasan unsur-unsur alam. 
Ring sor puniki jaga kapidartayang mungguing padewasan pawiwahan sane becik lan madia. Pangwedare puniki malarapan antuk daging lontar wariga Panca Kanda sane nginggilang pisan indik pamargin pawiwahan. Janten pisan tatkalaning pacing niwakang, pilih-pilihin sane kapidartayang becik. Yening nenten kapangguh sane becik, kangkat rerehin sane madia. Manut daging lontar Panca Kanda puniki, padewasan pawiwahanne kabacak malarapan ala ayuning sasih, tanggal, saptawara. Wantah punika sane marupa geguat. 
(Salinan lontar panca kanda : 4-5).
		Ala Ayuning Saptawara
1. Coma = Becik (suka wisesa kapangguh)
2. Buda = Becik (suka rahayu suka wisesa)
3. Wraspati = Becik (suka rahayu, nyama braya asih)
4. Sukra = Becik (manggih suka) 
(Salinan lontar panca kanda : 6).
Salinan lontar di atas menguraikan bahwa tidak semua menjadi hari baik untuk melaksanakan upacara pawiwahan. Hanya empat hari yang menjadi hari baik untuk melaksanakan pawiwahan yaitu hari senin, rabu, kamis, jumat. Senin yang ditafsirkan hari baik yang akan memperoleh berkah yaitu mempelai saling mencintai dan setia dengan pasangannya, rabu ditafsirkan menjadi orang utama dalam masyarakat dan anaknya akan memperoleh keselamatan dalam hidupnya, kamis akan memperoleh keberuntungan, suami dan istri akan selalu rukun dalam berumah tangga, jumat juga baik untuk melakukan upacara pawiwahan ditafsirkan akan selalu memperoleh sandang pangan tiada henti.
Penetapan hari baik untuk melaksanakan upacara perkawinan merupakan hasil perhitungan cermat berdasarkan sastra dan lontar wariga yang dirumuskan oleh para leluhur secara turun-temurun. Keyakinan ini berangkat dari pemahaman bahwa pemilihan waktu yang tepat akan memberikan pengaruh positif bagi kehidupan rumah tangga yang akan dijalani. Tradisi ini tidak hanya dijunjung tinggi oleh masyarakat Bali, tetapi juga dipraktikkan oleh warga Desa Adat Darmasaba, yang tetap menerapkan ajaran wariga dalam pelaksanaan berbagai upacara Yadnya, termasuk upacara pawiwahan.

2. [bookmark: _Toc199972307]Wuku yang baik di gunakan dalam Pawiwahan
Dalam upacara pawiwahan diatas maka dapat di ditentukan wuku yang baik dalam pawiwahan yaitu wuku landep, ukir, kulantir, julungwangi, merakih, matal, uye, dan ugu. Wuku-wuku tersebut tergolong sebagai dewasa ayu karena dalam perhitungan wariga, memiliki pengaruh kosmis yang seimbang, membawa energi kedamaian, kemakmuran, keberkahan, serta mendukung terwujudnya kehidupan rumah tangga yang harmonis dan sejahtera. Secara spesifik, wuku-wuku tersebut memiliki karakter yang mengandung unsur ketuhanan dan kekuatan spiritual yang positif, sehingga diyakini dapat menetralisir energi buruk serta memberi dukungan niskala bagi pasangan pengantin.
Wuku Landep secara konseptual diasosiasikan dengan kapasitas kognitif yang superior, pengambilan keputusan yang deliberatif, serta stabilitas psikologis. Dalam kerangka ritual pawiwahan, wuku ini merepresentasikan kesiapan psiko-spiritual pasangan dalam menginisiasi kehidupan domestik yang berbasis pada pertimbangan rasional dan intensi yang autentik. Secara metafisik, wuku ini dianggap memberikan resiliensi dalam menghadapi dinamika kehidupan. Wuku Ukir secara semiotik merepresentasikan estetika, perseveransi, dan aktualisasi karya. Dalam konteks pernikahan, Ukir menjadi penanda bahwa unit keluarga yang dibentuk akan dikarakterisasi oleh etos kerja, adaptabilitas, serta pendekatan artistik dalam menyikapi realitas kehidupan. Wuku ini berfungsi sebagai simbol konstruksi kehidupan domestik yang tidak hanya stabil secara struktural tetapi juga kaya akan dimensi estetika dan harmonisasi. Kulantir secara teoretis berkorelasi dengan kompetensi komunikasi interpersona, kebijaksanaan (phronesis), dan fleksibilitas sosial. Aspek-aspek ini memiliki signifikansi vital dalam relasi matrimonial karena mengindikasikan kapasitas pasangan dalam membangun dialog produktif, mutual understanding, serta resolusi konflik secara deliberatif dan bijaksana. Julungwangi secara tradisional dikonstruksikan sebagai wuku yang sarat dengan berkah kosmik, merepresentasikan harmoni, fertilitas, dan prosperity. Wuku ini dianggap optimal untuk ritual pernikahan karena secara simbolis memproyeksikan terbentuknya keluarga yang seimbang secara material-spiritual serta mendapatkan legitimasi transendental dari entitas dewata dan leluhur. 
Merakih secara filosofis melambangkan ketekunan (perseverance), kesabaran (forbearance), dan etos konstruktif. Dalam matra pernikahan, wuku ini memberikan energi psiko-spiritual berupa resiliensi dalam menghadapi adversitas serta motivasi intrinsik untuk membangun relasi familial yang berbasis pada kasih sayang dan nilai-nilai transendental. Matal secara konseptual merepresentasikan kapasitas kepemimpinan dan proteksi. Dalam relasi matrimonial, wuku ini menjadi penanda kemampuan pasangan dalam memberikan mutual support, penguatan psikologis, serta pelaksanaan peran kepemimpinan familial yang berorientasi pada dharma. Uye secara esensial mengandung makna equilibrium dan harmonisasi. Nilai-nilai ini bersifat fundamental dalam struktur keluarga karena mengindikasikan kemampuan pasangan dalam menciptakan simbiosis mutualistik, komplementaritas peran, serta menjaga dialektika antara kewajiban profan dan spiritual. Ugu secara kultural dikonotasikan dengan religiositas yang konsisten dan purity spiritual. Wuku ini mendukung formasi keluarga yang menjadikan nilai-nilai sakral sebagai fondasi ontologis. Dalam teks Lontar Panca Kanda, wuku ini juga dikonstruksikan sebagai medium transmisi berkah leluhur (Asmara, 2014).
Pada naskah Lontar Panca Kanda, wuku-wuku tersebut secara konsisten direkomendasikan sebagai waktu yang kondusif untuk pelaksanaan ritual pawiwahan, dengan syarat harus terintegrasi secara komprehensif dengan sistem triwara, saptawara, sasih, dan wuku yang koheren. Proses pemilihan wuku yang tepat merupakan komponen integral dalam sintesis dimensi sekala dan niskala dalam institusi pernikahan. Pendekatan holistik ini berfungsi sebagai mekanisme konstruksi keluarga yang mencapai keharmonisan psiko-spiritual, sekaligus memperoleh legitimasi kosmik dan berkah transgenerasional dari entitas leluhur (Titib, 2003).

3. [bookmark: _Toc199972308]Sasih yang baik di gunakan dalam Pawiwahan
Lontar Panca Kanda menguraikan bahwa pelaksanaan upacara perkawinan sebaiknya mempertimbangkan aspek Sasih atau bulan dalam sistem penanggalan Bali. Hal ini disebabkan oleh adanya periode-periode bulan tertentu yang dianggap baik untuk melakukan upacara pawiwahan serta membawa keberkahan. Pemilihan Sasih yang sesuai secara tradisional dipercaya dapat memberikan dampak positif terhadap keharmonisan rumah tangga sekaligus menjamin keselamatan pasangan dalam menjalani kehidupan berkeluarga di masa mendatang. Lebih lanjut, Lontar Panca Kanda juga memaparkan secara rinci mengenai Sasih-Sasih yang direkomendasikan sebagai waktu pelaksanaan upacara pawiwahan.
Ala ayuning Sasih
1. Katiga = madia (akeh madue pianak)
2. Kapat = becik (sugih rendah)
3. Kalima = becik (tan kirang sangu)
4. Kapitu = becik (mangguhin kasiden)
5. Kadasa = becik pisan (sugih rendah suka wirya)
(Salinan lontar panca kanda : 5-6).
Masyarakat desa Darmasaba, menentukan waktu pelaksanaan upacara pawiwahan didasarkan pada pertimbangan yang matang dan tidak bersifat sembarang. Pedoman mengenai hal ini dapat ditemukan dalam teks Lontar Panca Kanda, yang menyatakan bahwa pemilihan Sasih merupakan faktor penting dalam penentuan waktu upacara. Lontar ini menjelaskan bahwa terdapat periode-periode bulan tertentu yang dianggap lebih baik untuk melaksanakan pernikahan karena memiliki nilai spiritual yang dapat mendukung keharmonisan dan keselamatan dalam kehidupan berkeluarga.

4. [bookmark: _Toc199972309]Pananggal yang baik di gunakan dalam Pawiwahan
Pemilihan pananggal tertentu untuk pelaksanaan pawiwahan didasarkan pada keyakinan filosofis bahwa hari-hari tertentu memiliki kualitas spiritual khusus. Menurut beberapa sumber otoritatif termasuk Lontar Panca Kanda yang memberikan pedoman waktu baik untuk pelaksanaan yadnya. Panduan ini mencerminkan integrasi antara sistem penanggalan astronomis dengan nilai-nilai spiritual dalam budaya Bali, dimana pemilihan waktu yang tepat dianggap sebagai faktor penentu dalam mencapai keberhasilan suatu upacara yadnya, khususnya upacara pawiwahan.
Ala ayuning Pananggal
1. Pananggal 1 = becik (suka rahayu)
2. Pananggal 2 = becik (nyama braya asih)
3. Pananggal 3 = madia (akeh madue pianak)
4. Pananggal 5 = becik (suka rahayu)
5. Pananggal 7 = becik (luih bagia)
6. Pananggal 10 = becik pisan (sugih rendah)
7. Pananggal 13 = becik (sadia rahayu)
(Salinan lontar panca kanda : 6-7).
Beberapa pananggal dalam kalender Bali dianggap menguntungkan dan dianjurkan untuk melaksanakan pernikahan karena dipercaya dapat mendatangkan kebahagiaan, keselamatan, keharmonisan, serta kemakmuran dalam kehidupan berumah tangga. Berdasarkan tradisi Wariga dan naskah-naskah kuno seperti Panca Kanda, serta penafsiran dari para pemuka agama dan pakar wariga. Meski Penanggal lain tidak selalu dianggap buruk, umat Hindu Bali umumnya memprioritaskan tanggal yang secara eksplisit dinyatakan "baik" dalam Wariga atau lontar untuk memastikan upacara berlangsung selaras dengan energi kosmis. 

5 [bookmark: _Toc199972310]Patemon/ perjodohan suami istri
Teks lontar panca kanda juga menjabarkan mengenai pertemuan antara suami dan istri sebelum melaksanakan pawiwahan. Adanya perhitungan wariga ini dapat dijadikan pedoman dan memberikan kriteria-kriteria yang tepat dalam memilih suami atau istri yang tepat untuk keberlangsungan hidup mempelai guna membangun rumah tangga yang harmoni dan sesuai swadharma.
Lontar panca kanda menjelaskan “ yening ngrereh prembon pawarangan, gapukan urip Tri Pramana sane lanang + gapukan urip Tri Pramana sane istri, raris kirangin 16”.
Sisa :
1 = sedang
2 = usak
	3 = usak
4 = lintang usak
5 = becik pisan
6 = usak
7 = sedeng
8 = usak
9 = lintang usak
10 = becik
11 = becik
12 = becik
13 = becik
14 = becik
15 = usak
16 = becik
(Salinan lontar panca kanda : 13).
Dengan memperhatikan hal diatas, dalam memilih calon pasangan hidup maupun dalam melaksanakan suatu upacara pawiwahan, masyarakat diharapkan dapat menjalankannya dengan bijaksana dan selaras dengan nilai-nilai adat serta keyakinan spiritual yang telah diwariskan oleh leluhur. Perhitungan dan pertimbangan secara niskala, dapat menjadi panduan dalam mencapai keharmonisan rumah tangga.
Namun di era modern seperti saat ini, pandangan tersebut mulai mengalami pergeseran. Banyak kalangan, khususnya generasi muda, menganggap bahwa perhitungan perjodohan berdasarkan wariga atau lontar-lontar kuna adalah sesuatu yang kuno, tidak relevan, bahkan dianggap tidak logis. Perkembangan ilmu pengetahuan dan pengaruh budaya luar turut mendorong munculnya pemikiran yang lebih rasional dan praktis dalam memandang hubungan pernikahan, sehingga kepercayaan terhadap nilai-nilai tradisional tersebut cenderung terpinggirkan.
[bookmark: _Toc199972311]2.3	Makna Teologi Hindu yang Terkandung dalam Penentuan Dewasa Ayu dalam Upacara Pawiwahan menurut Lontar Panca Kanda 
Dari sisi teologis, penetapan dewasa ayu mencerminkan keyakinan umat Hindu terhadap konsep rta, yakni tatanan kosmis yang diciptakan oleh Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Melalui perhitungan kompleks yang melibatkan wuku, sasih, pancawara, sadwara, dan unsur perhitungan lainnya, umat Hindu berusaha menyelaraskan waktu pelaksanaan upacara pawiwahan dengan keharmonisan tersebut. Oleh karena itu, pawiwahan bukan semata-mata ikatan lahiriah antara dua individu, melainkan juga manifestasi dari pelaksanaan dharma (kebenaran dan kewajiban) yang diberkati oleh waktu dan restu semesta (sudharta, 2001). 
Lontar Panca Kanda menekankan bahwa apabila upacara dilangsungkan pada waktu yang tidak sesuai dengan dewasa ayu, hal ini bisa mengakibatkan gangguan terhadap keseimbangan lahir dan batin, serta membuka kemungkinan munculnya ketidakharmonisan atau kesialan. Sebaliknya, pelaksanaan upacara pada hari yang tepat dipercaya akan membawa kerahayuan (kedamaian, keselamatan, dan keseimbangan), tidak hanya bagi pasangan yang menikah, tetapi juga berdampak positif bagi keluarga dan lingkungan di sekitarnya.
Dengan demikian, makna teologi yang terkandung dalam penentuan dewasa ayu dalam upacara pawiwahan mencerminkan kesadaran spiritual bahwa setiap tindakan, terutama yang bersifat suci dan sakral, perlu dilaksanakan dalam keharmonisan dengan kehendak Tuhan. Hal ini sejalan dengan prinsip utama dalam teologi Hindu Bali, yakni menjalin keharmonisan antara manusia, alam, dan Tuhan sebagaimana tertuang dalam konsep Tri Hita Karana.
1. [bookmark: _Toc199972312]Pawiwahan yang baik menurut Lontar Panca Kanda
Berdasarkan Lontar Panca Kanda, suatu prosesi pawiwahan yang dilaksanakan dengan baik adalah yang berlandaskan pada pedoman dewasa ayu yang tepat sebagaimana tertuang dalam lontar tersebut. Pedoman ini memberikan acuan mengenai pemilihan hari, bulan, wuku dan pananggal yang dianggap suci dan sesuai secara niskala maupun sekala, guna menjamin bahwa upacara pernikahan tidak hanya memenuhi ketentuan adat dan agama, tetapi juga menghadirkan keharmonisan, keselamatan, serta keberkahan bagi para mempelai dan seluruh keluarga yang terlibat.
Menurut Ida Bagus Swangsa yang merupakan pakar wariga di desa Darmasaba mengatakan penentuan dewasa ayu yang baik sesuai dengan pedoman dari lontar panca kanda harus dipahami terlebih dahulu mulai dari membaca salinan dari lontar tersebut. Sehingga dapat diketahui hari, wuku, penanggal dan sasih yang baik untuk dijadikan sebagai dewasa ayu pawiwahan. Selain komponen dewasa ayu yang baik perlu juga dipelajari hari, wuku, sasih dan penanggal yang tidak baik dan menjadi sebuah larangan untuk dewasa ayu pawiwahan. Selanjutnya untuk penentuan dewasa ayu bisa dimulai dari penentuan sasih, sasih yang baik menurut lontar yaitu sasih katiga, sasih kapat, sasih kalima, sasih kapitu, sasih kadasa. Diantara sasih tersebut dapat dipilih terlebih dahulu yaitu dengan memilih sasih yang akan datang, selanjutnya pemilihan penanggal yang baik yaitu dimulai dari sehari setelah hari tilem, selanjutnya pemilihan wuku yang baik diantaranya wuku landep, wuku ukir, wuku kulantir, wuku julungwangi, wuku merakih, wuku matal, wuku uye, dan wuku ugu ini adalah wuku yang baik digunakan sebagai dewasa ayu karena dalam penentuan wuku harus menghindari ingkel wong. Setelah penentuan wuku selanjutnya penentuan hari, hari yang baik adalah hari senin, rabu, kamis dan jumat, dalam pemilihan hari yang perlu dihindari adalah hari pasah. Setelah penentuan tersebut dalam lontar juga menerangkan jika tidak bisa menentukan dewasa supaya semuanya baik maka diantarya semua komponen yang harus diperhatikan boleh hanya tiga komponen saja yaitu : saptawara harus sesuai dengan wariga, wuku rangda tiga, ingkel wong, dan pasah harus dihindari, kalau mengenai pangelong dan sasih boleh dijalankan tidak sesuai dengan wariga. Itulah yang menjadi tata cara untuk menentukan dewasa ayu menurut lontar panca kanda (wawancara, 22 april 2025).
Pemaparan dewasa ayu di atas merupakan pedoman dari lontar panca kanda yang dipaparkan oleh seorang pakar wariga yang ada di desa Darmasaba. Didalam salinan lontar panca kanda juga dipaparkan beberapa hal yaitu : 
Yening tat kalaning niwakang dewasa pawiwahan kadangsek antuk kawentenan sang mapinunas, malarapan kamewehan ipun kangkat anutang ring kawentenang sang mapinunas makadi : indik saptawarane mangda manut kadi ucap wariga inggih punika, redite, anggara, saniscara kelidin pisan. Duaning puniki sane sinah pisan kakaonan ipun sekala niskala, ngeninin uku rangda tiga, ingkel wong kelidin, pasah. ngenenin panglong lan sasih anutang.
(Salinan lontar panca kanda : 14).
Puniki caru alaning dewasa, nihan pemarisudaning watek, wewaran, tanggal muang panglong makadi uku, muah pakakalan, makadi sasihnya, yan nemu dagdigkerana, anggen dewasa saluiring gawe, yadyan atiwa-tiwa wang pejah, ana pamarisudanya. 
Caru : itik putih jambul ginuling, tumpeng ah dananmagenah ring sanggar tutuan. Malih tumpeng bang 9 bungkul mawadah kulit sayut, matatakan senden anyar, marajah Brahma Gni. Iwaknya sata wiring luh mwani ginuling, raka sarwa bang, banten iki genahang ring amben sanggar tutuan suci ah soroh dena genep, iwak bawi ah karang , bebakaran mentah, getih sepanjang sajeng renteng. 
Iki sesapannya, mantra : pukulun sanghyang Mretyu kunda, sira maraga pangesengan sarwa jagat,weha manusa rahayu ngwangun sarwa karya, iti bukti sajinira, teduh kadi sanghyang Mrtha, amanggih ayu dirghayusa, sang ngamong gawe, Ong Sriya we namah swaha. 
(Salinan lontar panca kanda : 14-15).
Lontar panca kanda juga memaparkan bahwa ketika memilih dewasa ayu bisa mengunakan yang bersifat madia yaitu menentukan hari sesuai yang ditentukan oleh lontar, hindari wuku ingkel wong, dan hindari pasah, hal ini kemungkinan terjadi karena adanya hal-hal yang tidak bisa dihindari salah satunya sudah hamil besar sehingga perlu mencari dewasa ayu yang paling dekat, tetapi dalam waktu dekat tidak ada sasih yang baik atau tidak mendapat pananggal yang tepat, maka saat itulah yang mempunyai upacara perlu membuat banten caru alaning dewasa yang bertujuan supaya upacara berjalan dengan lancar.
2. [bookmark: _Toc199972313]Pawiwahan yang tidak baik menurut Lontar Panca Kanda
Menurut lontar panca kanda terdapat larangan yang tidak dapat digunakan dalam penentuan dewasa ayu yaitu :
Wenten uku sane nenten pisan kadadosang anggen pemargi pawiwahan : Uku rangda tiga, napi mawinang kabaos uku rangda tiga : rangda artos ipun balu, tiga artos ipun tetiga. Dados pangrecah ukune manut asta desa, desane kelod sareng kelod kauh molihang uku tetiga, dados ipun balu (dados kabaos nyanggra/ gasal) desane sane malih nemnem molihang uku patpat patpat. Punika mawinang kabaos uku rangda tiga. Ukune puniki nenten pisan kadadosang ngemargiang pawiwahan, inggih punika : wariga, warigadian, pujut, pang, menial, prangbakat : wacakan ipun panes maha bara mehmehan ngemasin balu.
Panglong nenten pisan dados anggen lumaksana pawiwahan, duaning kawacak : kaon pisan selaminya manggih kasengsaran, duhka mahabara, kesakitan mehmehan ngemasin pejah. Larangan sane tiosan : rerahinan jagat makadi nyepi, galungan, pujawali saraswati,miwah sane tiosan. Uku uncal (uncal balung) sane kawacak uku uncal balung inggih punika : uku pantaraning buda klion dungulan sareng buda klion pang. Uku ingkel wong, pasah. 
(Salinan lontar panca kanda : 8-9).
Pawiwahan yang tidak baik menurut lontar panca kanda adalah pawiwahan yang dilaksanakan pada saat hari yang dijadikan larangan oleh lontar panca kanda. Pemaparan diatas merupakan hal yang sangat fatal jika itu di jadikan dewasa ayu seperti terjadinya perceraian, sakit sakiatan, sering bertengkar sehingga dalam rumah tangga akan terjadi kekacauan dan tidak harmonis. 
Ida Bagus Swangsa mengatakan jika melakukan pawiwahan pada hari minggu ditafsirkan akan tidak harmonis dan mengalami perpisahan, kalau pawiwahan hari selasa ditafsirkan dalam berumahtangga suami istri akan mengalami pertengkaran dan tidak mau mengalah satu sama lain, hari sabtu juga merupakan larangan yang dapat mengakibatkan kesakitan dan kesengsaraan. Pada ala ayuning sasih juga terdapat sasih yang tidak baik seperti sasih kasa ditafsirkan bahwa anaknya akan mendapat sengsara dikemudian hari, sasih karo ditafsirkan akan menjadi kekurangan sandang pangan atau miskin, sasih kaulu merupakan sasih yang di anggap buruk dalam pawiwahan, sasih kasanga sangat menjadi larangan yang ditafsirkan akan mendapat rasa sedih yang luar biasa, sasih jyesta dan sasih sadha ditafsirkan akan mendapat kesakitan dan kesengsaraan. Panglong adalah hari kresnapaksa yang sama sekali tidak dapat dijadikan dewasa ayu, tetapi dalam pananggal juga tidak semua dapat dijadikan dewasa ayu, ada beberapa pananggal yang tidak baik diantaranya : pananggal 4 bisa menjadi janda atau duda, pananggal 6 mendapat sakit hati, pananggal 8 mendapat bahaya, pananggal 9 sangat buruk mendapat kesengsaraan tiada henti, pananggal 11 buruk dapat mengalami kegagalan, pananggal 12 mengalami kegagalan tiada putus, pananggal 14 terjadi perpisahan, pananggal 15 sangat buruk tiada henti mengalami musibah. Beliau menambahkan was penganten juga menjadi pantangan dalam penentuan dewasa ayu, was penganten berumur 7 hari dengan wuku tolu, dungulan, klurut, menail, dukut (wawancara, 22 april 2025). 
Pakar wariga tersebut menyatakan bahwa itulah hari, wuku, penanggal, sasih yang semestinya harus dihindari dalam menentukan dewasa ayu karena dapat mengakibatkan hal-hal yang negatif. Pada masa kini, dalam menentukan dewasa ayu, sering kali terjadi penyimpangan dari kaidah yang semestinya. Bentuk penyimpangan tersebut terlihat dalam penetapan unsur-unsur penting seperti hari, sasih, wuku, dan penanggal, yang kerap tidak sesuai dengan tuntunan lontar. Beberapa dewasa ayu yang menyimpang menurut lontar panca kanda yang terjadi di desa Darmasaba adalah melaksanakan pawiwahan pada hari minggu dan pada saat itu adalah wuku klurut yang merupakan wuku was penganten dan sasih sadha. Selain fenomena tersebut juga banyak yang melakukan pawiwahan pada saat pangelong yang semestinya tibak baik digunakan sebagai hari pawiwahan. Terdapat beberapa sasih yang pernah peneliti temukan digunakan sebagai dewasa ayu oleh masyarakat desa Darmasaba seperti sasih karo, kaulu, jyesta, sadha padahal sasih ini dilarang oleh lontar. Setelah sasih terpadat yang menggunakan pananggal yang kurang baik. Hal ini terjadi di karenakan oleh beberapa faktor seperti : dalam menentukan dewasa ayu sangat sulit untuk memperoleh dewasa ayu yang sangat baik dan sempurna, mulai dari menentukan hari, penanggal, sasih dan wuku sehingga salah satu dari komponen tersebut bisa saja kena dewasa yang kurang baik, salah satu contoh yang pernah terjadi terdapat sasih kedasa tetapi bersamaan dengan wuku sungsang dan dungulan sehingga di sebut wuku uncal balung, dewasa ini sangat dilarang untuk melakukan pawiwahan. Selain sasih banyak yang melakukan pawiwahan di pananggal yang tidak baik itu terjadi karena yang memberikan dewasa ayu hanya mementingkan beberapa komponen saja yaitu hari, wuku, dan tri waranya saja dan akan diberikan caru. Pangelong juga banyak di gunakkan sebagai dewasa ayu dikarenakan komponen yang lain sudah baik.
3. [bookmark: _Toc199972314]Teologi Hindu Penentuan Dewasa Ayu dalam Upacara Pawiwahan
Tradisi Hindu Bali, setiap pelaksanaan upacara keagamaan selalu berlandaskan prinsip keseimbangan antara manusia, alam semesta, dan kekuatan Tuhan. Salah satu unsur utama yang mencerminkan prinsip ini adalah dewasa ayu, yaitu hari atau waktu yang dianggap suci dan ideal untuk melaksanakan suatu upacara, termasuk upacara pawiwahan. Dari perspektif teologi Hindu, dewasa ayu bukan sekadar perhitungan waktu yang bersifat teknis atau astrologis semata. Proses penentuannya melibatkan keyakinan akan adanya tatanan kosmis (ṛta) yang harus dipatuhi manusia demi terwujudnya keharmonisan dalam kehidupan. Sebagai salah satu samskara (ritual pensucian) dalam kehidupan umat Hindu, upacara pawiwahan memerlukan pemilihan dewasa ayu yang tepat agar tidak menciptakan ketidakseimbangan, baik secara fisik maupun spiritual (sudharta, 2001). 
Namun, seiring perkembangan jaman, praktik penentuan dewasa ayu mulai mengalami perubahan. Banyak orang yang mulai meninggalkan pedoman dalam kitab suci dan lontar seperti Wariga Panca Kanda dan lebih memprioritaskan faktor kepraktisan, seperti kesesuaian jadwal atau kemudahan persiapan. Penyimpangan ini sering mengakibatkan kesalahan dalam memilih hari, sasih, wuku, dan penanggal, yang sebenarnya memiliki makna simbolis dan dampak spiritual yang mendalam. Oleh karena itu, penting untuk meninjau kembali nilai-nilai teologis yang mendasari penentuan dewasa ayu, demi menjaga kemurnian ajaran Hindu serta memastikan bahwa setiap upacara pawiwahan tidak hanya sah secara tradisi, tetapi juga selaras dengan kehendak Tuhan (Sura, 2015). 
Perkembangan jaman dan perubahan sosial budaya menciptakan tantangan tersendiri dalam mempertahankan nilai-nilai teologis Hindu, terutama dalam hal penentuan dewasa ayu untuk upacara pawiwahan. Saat ini, banyak orang lebih mengutamakan kepraktisan seperti kesesuaian jadwal, kemudahan logistik, atau tuntutan sosial daripada nilai spiritual di balik tradisi ini. Akibatnya, makna sakral dan filosofis dewasa ayu semakin terabaikan, dan upacara pawiwahan pun berisiko kehilangan dimensi spiritualnya (Putra, 2018).
Upaya untuk mempertahankan nilai teologis mengenai dewasa ayu tetap lestari, pendidikan agama Hindu perlu diperkuat secara sistematis. Lembaga-lembaga keagamaan seperti pasraman harus lebih intensif mengajarkan filsafat, wariga (astrologi tradisional), serta makna filosofis di balik pemilihan waktu suci. Tujuannya adalah agar generasi muda tidak hanya sekadar menjalankan ritual, tetapi juga memahami hakikat spiritual yang melandasinya (Putra, 2018). Teknologi dapat menjadi sarana efektif untuk merevitalisasi nilai teologis. Misalnya, dengan mengembangkan salah satu teknologi yaitu aplikasi wariga yang akurat dan dilengkapi penjelasan filosofis, masyarakat modern yang sibuk tetap bisa menjalankan tradisi dengan benar. Namun, teknologi ini harus didasarkan pada pemahaman teologis yang mendalam, bukan sekadar perhitungan kalender, agar tidak mengurangi nilai kesakralannya.
Para sulinggih (pemuka agama) dan tokoh adat memegang peran krusial dalam menjaga keutuhan nilai teologis. Mereka berfungsi sebagai penjaga tradisi sekaligus pendidik yang menghubungkan generasi tua dan muda. Keaktifan mereka dalam masyarakat dapat mencegah penyimpangan dan kesalahpahaman dalam penentuan dewasa ayu. Pelestarian nilai teologis bukan hanya tanggung jawab pemuka agama atau tokoh adat, melainkan kewajiban seluruh umat Hindu. Dengan menumbuhkan kesadaran bersama akan pentingnya dewasa ayu dan makna teologisnya, masyarakat dapat lebih bijaksana dalam melaksanakan pawiwahan dan upacara lainnya. Kesadaran ini juga akan memperkuat rasa bangga dan penghargaan terhadap warisan budaya yang kaya makna. Melalui reaktualisasi dan pelestarian yang tepat, nilai teologis dalam penentuan dewasa ayu dapat tetap hidup dan menjadi sumber kekuatan spiritual bagi umat Hindu, baik di masa kini maupun masa depan. Dengan demikian, tradisi ini tidak hanya bertahan sebagai ritual, tetapi juga terus menjadi penuntun dalam mencapai kehidupan yang selaras dengan dharma (Titib, 2003).

III	SIMPULAN
Lontar Panca Kanda menjadi salah satu pedoman utama dalam penetapan dewasa ayu, karena memuat prinsip wariga dan keseimbangan sekala-niskala. Hari baik dipilih bukan hanya yang bebas halangan, tetapi saat konstelasi kosmik dan spiritual berada dalam harmoni, sehingga pelaksanaan pawiwahan menjadi bentuk partisipasi manusia dalam tatanan kosmis yang sakral. Proses pemilihan hari baik melibatkan perhitungan astrologis yang cermat terhadap posisi planet, fase bulan, hari pekan, kombinasi astrologis, dan kecocokan horoskop kedua calon mempelai. Semua ini bertujuan agar pernikahan dimulai dalam kondisi energi kosmik yang paling menguntungkan, sehingga mengurangi risiko ketidakserasian dan menguatkan keberuntungan serta keharmonisan rumah tangga.
Dalam tradisi Bali, sistem wariga digunakan untuk menyesuaikan waktu upacara dengan gerak kosmik, menekankan pentingnya kesucian waktu secara spiritual, bukan hanya kebahagiaan lahiriah. Secara filosofis, penyesuaian waktu pernikahan dengan konstelasi kosmik merupakan wujud keyakinan akan keteraturan alam semesta dan kehendak Tuhan, sehingga pawiwahan tidak hanya menjadi urusan pribadi, tetapi juga bagian dari aliran energi kosmik yang lebih luas. Pawiwahan dipandang sebagai upacara sakral, bagian dari ṣoḍaśa saṁskāra (enam belas upacara penyucian hidup manusia), yang menandai transisi menuju fase gṛhastha āśrama (berumah tangga). Melalui pernikahan, pasangan diharapkan dapat menjalankan catur puruṣārtha (empat tujuan hidup: dharma, artha, kāma, mokṣa) secara harmonis dan spiritual. Kesakralan pawiwahan tercermin dalam rangkaian ritual, pemilihan waktu, pembacaan mantra suci, penggunaan simbol-simbol ritual, dan kehadiran api suci sebagai saksi, yang semuanya bertujuan menciptakan keseimbangan antara mikrokosmos (individu dan keluarga) dan makrokosmos (alam semesta dan Tuhan).
Penentuan dewasa ayu dalam pawiwahan Hindu menurut Lontar Panca Kanda bukan sekadar tradisi, melainkan manifestasi ajaran spiritual yang menekankan pentingnya keselarasan manusia dengan tatanan kosmik. Dengan memilih waktu yang tepat secara astrologis dan spiritual, umat Hindu percaya bahwa pernikahan akan memperoleh restu Tuhan, harmoni, dan kebahagiaan, serta menjadi bagian dari perjalanan suci menuju tujuan hidup yang lebih tinggi.
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